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A B S T R A C T 

OPTIMIZATION OF LEARNING QUALITY BASED ON INDUSTRIAL REVOLUTION 4.0 

IN THE ANIMAL MEDICINE PROGRAM OF UNIVERSITAS NUSA CENDANA. 

Innovation activities carried out aim to find out the main issues that become problems at 

the Faculty of Veterinary Medicine, University of Nusa Cendana. The method used in 

determining the main principle is the Urgency, Seriousness, Growth method. Based on this 

analysis, the most appropriate contemporary issue to be raised is that the optimization of 

learning based on the industrial revolution 4.0 is not yet optimal within the Faculty of 

Veterinary Medicine. If the issue is left then the quality of the institution will decrease. 

Therefore, innovation activities are needed to overcome these issues. There are four 

innovation activities carried out. The first is the determination of the main issues, the 

second is to provide assistance for lecturers regarding digitalization of teaching materials, 

assisted by the quality assurance group of the Faculty of Veterinary Medicine, the third is 

the preparation of e-learning based learning designs, and the fourth is the collection and 

preparation of e-learning based learning materials. The result of this activity is the use of 

digitizing learning in veterinary study programs. This activity has an impact on the 

development of e-learning learning in veterinary study programs at the University of Nusa 

Cendana by increasing the participation of lecturers and students in using e-learning at the 

Faculty of Veterinary Medicine, University of Nusa Cendana. Through this activity, 

learning is more creative and innovative based on the industrial revolution 4.0. 
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PENDAHULUAN 

Era revolusi industri 4.0 menjadikan dunia cepat sekali berubah dan terhubung 

dengan dengan seluruh penjuru. Sistem pendidikan yang merupakan bagian dari 

peradaban dunia juga dituntut untuk mengikuti perkembangan zaman, dengan cara 

memberikan kemampuan peserta didik kompetensi yang memadai untuk mengatasi 

kehidupan sosial dan juga memberikan keahlian yang dibutuhkan di era revolusi 

industri 4.0 (Schleicher, 2015; Allaf, 2014). Selain peserta didik, juga membutuhkan 

pendidik yang terampil dalam menggunakan teknologi komputer dan internet, 

sehingga proses digitalisasi Pendidikan dapat berjalan dengan baik (Konan, 2010). 

Menurut Menteri Riset Teknologi, dan Pendidikan Tinggi (Menristekdikti) tahun 

(2018), ada beberapa hal yang harus dilakukan agar dapat bertahan bertahan dalam 

kompetisi di era industri 4.0. Diantaranya adalah sistem pembelajaran harus inovatif, 

sehingga menghasilkan lulusan yang terampil dalam aspek data literacy, technological 

literacy and human literacy. 

Berbeda dengan era revolusi industri 4.0, sistem pendidikan tradisional tidak dapat 

mengatasi perubahan gaya belajar pada peserta didik, penguasaan kompetensi, dan 

pengelolaan cara belajar baru yang kompleks (Fullan, 2011; OECD, 2015b). Hal ini 

membuat pembelajaran menjadi kaku, dan perlu reformasi kebijakan pendidikan yang 

difokuskan untuk belajar yang inovatif (OECD, 2015b) yang bisa memelihara 

perkembangan softskill abad ke-21. Inovasi Pendidikan memungkinkan terjadinya 

perubahan dinamis untuk mengukur nilai dari proses pendidikan '(OECD, 2010b: 14), 

sehingga lingkungan pendidikan menjadi lebih bermakna yang sesuai dengan 

kebutuhan peserta didik dan pendidik. Selain itu, dukungan sarana dan prasarana di 

Pendidikan tinggi juga sangat penting untuk mendukung pembelajaran inovasi 

tersebut (Fullan, 2011; Kampylis, Bocconi, & Punie, 2012). 

Sejalan dengan hal di atas, Integrasi dan penggunaan pembelajaran inovatif yang 

menggunakan teknologi digital dalam pendidikan telah menjadi sasaran pembelajaran 

di Fakultas Kedokteran Hewan (FKH) Universitas Nusa Cendana. Namun, digitalisasi 

pembelajaran berbasis revolusi industri 4.0 di FKH tersebut belum optimal. Bila 

keadaan tersebut dibiarkan, maka sistem pembelajaran di FKH tidak akan relevan 

dengan keadaan zaman sekrang, akibatnya kualitas lembaga sebagai penyelenggara 

pendidikan dan pengajaran akan menurun, dosen tertinggal dalam bidang teknologi, 

dan kompetensi alumni yang kurang didukung oleh digitaliasasi bahan ajar juga akan 

melemahkan daya saing dalam dunia kerja, menurunkan akreditas program studi, serta 

visi misi dan tujuan FKH tidak akan terwujud. Oleh karena, untuk memecahakan 

masalah tersebut, maka perlu dilakukan optimalisasi mutu pembelajaran berbasis 

revolusi industri 4.0 melalui serangkaian kegiatan pembelajaran terdigitalisasi 

menggunakan e-learning. 

 

METODE 

Berdasarkan hasil observasi di Fakultas Kedokteran Hewan, maka diperoleh isu – 

isu yang dapat menurunkan kualitas Lembaga. Untuk mengatasi isu tersebut 

dibutuhkan inovasi pembelajaran berbasis revolusi industry 4.0 melalui program 
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teknologi pembelajaran digital. Dengan demikian pembelajaran akan lebih interaktif 

(Holzberger, Philipp, & Kunter, 2013) sehingga dapat meningkatkan mutu Pendidikan 

di FKH. Selain itu, dengan pembelajaran digital menggunakan media komputer dan 

teknologi internet dapat mengefiesinkan waktu pembelajaran dan pembelajaran 

sepenuhnya berpusat pada peserta didik (Kaklamanou, Nelson, & Pearce, 2012).  

Metode yang digunakan dalam mengidentifikasi isu adalah metode Urgency, 

Seriousness, Growth (USG), yaitu metode untuk menyusun urutan prioritas isu yang 

harus diselesaikan. Urgensy atau urgensi, yaitu ketersedianya waktu, mendesak atau 

tidak masalah tersebut diselesaikan. Seriousness atau tingkat keseriusan dari masalah. 

Dan Growth atau tingkat perkembangan masalah (LAN, 2017). USG bekerja dengan 

cara menentukan tingkat urgensi, keseriusan, dan perkembangan isu dengan 

menentukan skala nilai 1-5. Isu yang memiliki total skor tertinggi merupakan isu 

prioritas. Selanjutnya isu prioritas yang diangkat akan dipecahkan dengan melakukan 

serangkaian kegiatan inovasi pembelajaran. Pelaksanaan kegiatan inovasi ini dilakukan 

dari bulan Februari 2019 sampai April 2019, dan peserta adalah civitas akademik di 

lingkungan Fakutas Kedokteran Hewan. Kegiatan inovasi tersebut dapat dilihat pada 

Tabel 1 berikut ini: 

Tabel 1. Pelaksanaan Kegiatan Inovasi 

No Kegiatan Tahapan/Prosesedur Kegiatan 

1. Penetapan isu a) Menetukan isu yang memiliki 

dampak besar bagi FKH 

2. Melakukan asistensi bagi dosen 

mengenai digitaliasi bahan ajar, 

dibantu oleh gugus penjamin 

mutu FKH 

a) Koordinasi dengan gugus penjamin 

mutu 

b) Pembuatan jadwal kegiatan 

sosialiasasi 

c) Persiapan ruang diskusi 

d) Asistensi rencana kegiatan kepada 

dosen 

e) Penyampaian materi 

f) Diskusi dengan dosen 

3. Penyusunan Rancangan 

pembelajaran berbasis e-learning 

a) Koordinasi dengan Tim Teaching. 

b) Penulusuran bahan ajar, dan silabus  

4. Pengumpulan dan persiapan 

materi pembelajaran berbasis e-

learning 

a) Penelusuran data, 

b) Artikel dan jurnal ilmiah online  

c) Pembelajaran e-learning 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penetapan Isu 

Dalam mengidentifikasi isu, beberapa hal yang perlu diperhatikan adalah hasil 

observasi lapangan keterkaitannya dengan capaian tujuan lembaga. Selanjutnya dari 
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beberapa isu tersebut dianalisis dengan metode USG. yaitu suatu metode dengan 

melihat pertimbangan tingkat urgentsy, Seriousness dan growth dari isu tersebut. Hasil 

analisis isu dengan metode ini, disajikan dalam Tabel 2. 

Tabel 2. Analisis isu berdasarkan tingkat urgensy, Seriousness dan Growth 

No Isu Kriteria USG Total 

Skor 

Prioritas 

U S G 

1.  Kurang wawasan mahasiswa terkait 

isu aktual bidang keilmuan. 

4 4 3 11 III 

2.  Belum optimal digitaliasasi 

pembelajaran berbasis revolusi 

industri 4.0 

5 4 5 14 I 

3.  Kurangnya keterampilan mahasiswa 

akibat keterbatasan sarana dan 

prasarana praktikum. 

3 4 4 11 III 

4.  Rendahnya kompetensi (softskill) 

mahasiswa yang berakibat pada 

lemahnya daya saing alumni. 

5 4 4 13 II 

 

Berdasarkan Tabel 2, terlihat bahwa, total nilai tertinggi diperoleh untuk isu ke-2, 

sehingga dapat disimpulkan bahwa isu kontemporer yang paling tepat untuk diangkat 

adalah “Belum optimal digitaliasasi pembelajaran berbasis revolusi industri 4.0”.  

Beberapa penyebab munculnya isu “belum optimal pengembangan digitaliasasi 

pembelajaran berbasis 4.0” adalah sebagai berikut:  

1) Input mahasiswa yang beragam dengan kompetensi yang beragam pula. 

2) Belum optimal penggunaan metode belajar Student Center learning 

3) Persiapan pembelajaran mahasiswa masih kurang, sehingga berakibat kurang 

optimalnya capaian pembelajaran yang diharapkan. 

4) Bentuk referensi yang kurang memadai, mengakibatkan pembelajaran terlalu 

kaku. 

5) Bahan ajar kurang menarik masih banyak digunakan sehingga membuat 

mahasiswa bosan 

6) Dosen belum optimal dalam memanfaatkan portal e-learning FKH Undana 

7) Belum optimal digitaliasasi bahan ajar, sehingga kompetensi belum sesuai dengan 

yang diharapkan.   

Oleh karena itu, dampak yang muncul jika isu tersebut tidak segera diatasi adalah 

sebagai berikut: 

1) Kualitas lembaga sebagai penyelenggara pendidikan dan pengajaran akan 

menurun. 

2) Kurang kesadaran bagi dosen akan manfaat pembelajaran berbasis online. 

3) Dosen akan tertinggal dalam bidang teknologi. 

4) Kompetensi alumni yang kurang didukung oleh digitaliasasi bahan ajar akan 

melemahkan daya saing dalam dunia kerja. 

5) Menurunkan akreditas program studi. 

6) Visi misi dan tujuan FKH tidak akan terwujud 

7) Kurang kesadaran terhadap pemanfaatan inovasi riset dan teknologi dalam 

menerapkan revolusi industri 4.0. 
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Asistensi Digitalisasi Bahan Ajar 

Tahapan kegiatan ini dilakukan melalui koordinasi dengan gugus penjamin mutu 

Pembuatan jadwal kegiatan sosialiasasi, persiapan ruang diskusi, asistensi rencana 

kegiatan kepada dosen, penyampaian materi dan diskusi dengan dosen (Tabel 1). 

Sebelum kegiatan ini dilaksanakan dosen belum peduli dan belum memanfaatkan 

portal e-learning Fakultas Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana dengan baik. 

Bila kondisi ini dibiarkan terus menerus maka pembelajaran di studi kedokteran hewan 

tidak akan optimal karena tidak ada inovasi dalam pembelajaran. Setelah kegiatan ini 

dilaksanakan, dosen sudah peduli dan dapat memanfaatkan portal e-learning Fakultas 

Kedokteran Hewan Universitas Nusa Cendana dengan baik, sehingga pembelajaran di 

kedokteran hewan menjadi optimal. 

Dampak yang besar dari kegiatan asistensi ini (Gambar 1) dapat membangun kerja 

sama internal yang baik, akan mempermudah terwujudnya kualitas penyelenggaraan 

pendidikan yang lebih baik. Dimana sebelumnya masih banyak terjadi kesenjangan 

dari berbagai aspek. Dengan kegiatan sosilisasi yang baik dapat meningkatkan 

kekompakan. Selain itu, Dengan rutin melakukan asistensi bagi dosen, maka nilai-nilai 

visi FKH seperti excelence, tranpransi, efektif dan efisien, norma, dan egaliter dapat 

diwujudkan.  

 
Gambar 1. Kegiatan asistensi bagi dosen mengenai digitaliasi bahan ajar 

Penyusunan Rancangan pembelajaran berbasis e-learning 

Tahapan kegiatan ini dilakukan dengan cara koordinasi dengan tim teaching 

(Gambar 2), dan penulusuran bahan ajar, dan silabus. Hasil dari tahapan kegiatan 

tersebut adalah bahan ajar berbasis e-learning (Gambar 3). Sebelum dilaksanakan 

kegiatan ini silabus yang dibuat belum mengalami perubahan dari tahun sebelumnya. 

Akibatnya bila kondisi ini dibiarkan terus menerus maka pembelajaran di studi 
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kedokteran hewan tidak akan optimal. Setelah kegiatan ini dilaksanakan, dosen sudah 

peduli dan dapat memanfaatkan portal e-learning Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Nusa Cendana dengan memasukan silabus ke portal tersebut, sehingga 

pembelajaran di kedokteran hewan menjadi optimal. 

Melalui kegiatan ini, dokumen Silabus matakuliah menjadi lengkap sebagai bentuk 

penyelenggaraan pendidikan yang berkualitas dan tata kelola adminiatrasi program 

studi. Dengan melengkapi Silabus untuk setiap matakuliah yang berbasis student center 

learning, nilai-nilai nilai visi, excelence, tranpransi, efektif dan efisien, norma, dan 

egaliter untuk meningkatkan softskills mahasiswa. 

 

 
Gambar 2. Koordinasi dengan tim teaching 

 

 
Gambar 3. Halaman e-learning Universitas Nusa Cendana 

 

Pengumpulan dan persiapan materi pembelajaran berbasis e-learning 

Kegiatan terakhir adalah Pengumpulan dan persiapan materi pembelajaran 

berbasis e-learning. Tahapan kegiatan ini dilakakan dengan penelusuran data, artikel 

dan jurnal ilmiah online pembelajaran e-learning. Sebelum aktualisasi dilaksanakan 
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materi pembelajaran yang dibuat belum mengalami perubahan dari tahun sebelumnya. 

Akibatnya bila kondisi ini dibiarkan terus menerus maka pembelajaran di studi 

kedokteran hewan tidak akan optimal. Setelah aktualisasi dilaksanakan, dosen sudah 

peduli dan dapat memanfaatkan portal e-learning Fakultas Kedokteran Hewan 

Universitas Nusa Cendana dengan memasukan materi pembelajaran ke portal tersebut, 

sehingga pembelajaran di prodi kedokteran hewan menjadi optimal. Selain itu, 

mahasiswa juga mengalami antusias untuk mengikuti pembelajaran e-learning, dari 0% 

mahasiswa yg terlibat menjadi 96% mahasiswa yang bisa terlibat dalam pembelajaran 

e-learning di program studi kedokteran hewan.  

 
Gambar 4. Monitoring pembelajaran menggunakan e-learning Universitas Nusa Cendana 

 

SIMPULAN 

Kegiatan inovasi ini berlangsung selama tiga bulan. kegiatan ini mengangkat isu 

digitalisasi pembelajaran menggunakan inovasi pembelajaran e-learning. Melalui 

kegiatan ini, pembelajaran lebih kreatif dan inovatif berbasis revolusi industri 4.0. Selain 

itu, dengan bahan ajar berbasis e-learning juga dapat memperkuat nilai daya saing 

Lembaga. 
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